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ABSTRAK

Penentuan awal bulan yang akurat, dan tidak yolgkan sangat
diperlukan. Sementara, al-Quran sebagai sumber nmukutama hanya
memberikan isyarat peredaran bulan, isyanad yebihapplicable sebenarnya
ditemukan dalam petunjuk Rasulullah saw, namunaldimi secaraebatable
oleh umat Islam. Salah satu metode penentuaal dwlan relatif moderat
yang ditawarkan umat Islam adalahkan ar-ru’yah. Para astronom, juga
cenderung padiankazn ar-ru’'yah dalam menentukan awal bulan Hijriah. Pada
sisi lain, belum terdapat kriterimmkzn ar-ru’'yah yang bisa menyatukan umat
Islam, sehingga terkadang muncul klaim hilal Sydaih hilal astronomi. Karena
itu, ulama menghendaki kriteriamkan ar-ru’yah selalu dikaji ulang dengan
penelitian ilmiah-sistematis. Disisi lain jugaiédealan atmosfer di Indonesia
(ekuator) berbeda dengan negara lain, sehingcgra spesifik kriteriamkan
ar-ru’yah Indonesia dimungkinkan berbeda dengan negara kang yauh dari
ekuator. Berdasarkan latarbelakang tersebut mentgitarik menelitimkan ar-
ru'yah di Indonesia dalam perspektif figih dan astranodengan tujuan
penelitian antara lain: 1). Mendeskripsikanmkan ar-ru’'yah dalam perspektif
figih, 2). Memformulasikan kriteriamkan ar-ru’yah dalam perspektif astronomi,
dan 3. Menganalisis konvergensi kriterrakan ar-ru’yah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekasmence cum doctrinairelujuan
penelitian pertama, sumber datanya adalah kitab- figih dan kitab-kitab
falak yang disusun oleh ulama figih. Data primarmgengenai parameter dan
kriteriaimkan ar-ru’yah menurut ulama figih. Tujuan penelitian ked@&mber
datanya adalah dokumen-dokumen Kementerian Agdm@aR organisasi sosial
kemasyarakatan. Data primernya mengenai hasil-lmakyatulhilal di Indonesia.
Sementara tujuan penelitian ketiga merupakan asgerpaduan antara tujuan
penelitian pertama dan kedua.

Hasil penelitian menemukan: Pertama, dalam pet$peiqgih terdapat
beberapa variabel yang terkait dengakan ar-ru’yah, yakni hisab, ufuk,
hilal dan kesaksiannya, dan kriterianalam perspektif figih kriteriamkan ar-
ru'yah disimpulkan altitude >2° dan elongasi >3,6°. Kedua, dilihat dari
perspektif astronomi ditemukan kriterimmkan ar-ru’yah denganformulasi,
altitude >3,7° dan elongasi > 5,5°. Ketinggian bulahit(ale) dalam kriteria ini
akan berubah sesuai dengan jarak beda azimuth-mdgahari. Ketiga, kriteria
imkan ar-ru’'yah dalam implementasinya di Indonesia menunjukkanwaah
penentuan awal bulan Hijriah di Indonesia @ngukyatulhilal yang dapat
diterima secara figih dan astronomi secara bexaamsebanyak 53,41%.
Kecenderungan konvergensi kriteria hilal yang pada diterima secara
astronomi dan figih adalah padaltitude> 2,7° dan elongasi >5,5°.

Kata Kunci: Imkan ar-Ru’yah,Figih, Astronomi, Indonesia.



ABSTRACT

The accurate determination of the beginning of mastreally required.
However, al-Quran as the main source of Islamicslawt provides the signals of
moon circles. The applicable signals might be foumithe hadis although they are
still debatable among Muslims. One moderate metbatétermine the beginning
of the month isimkan ar-ru'yah Most astronomers tend to choasekan ar-
ru'yah to decide the beginning of new month of Islamiterder (hijriyah). On
the other hand, there is no agredkan ar-ru'yah criteria among Muslims
resulting in the claims ddyar'i crescent and astronomy crescent. Therefore, many
Muslim scholars suggest thatkan ar-ru'yahcriteria should be developed using a
systematic scientific research. In addition, theagphere thickness in Indonesia
(the equator) is not similar to other countrieglsat the specifiemkan ar-ru'yah
criteria in Indonesia is possible to be differemnfi other countries which are far
from the equator. Based on the background, theemwrd interested in to do
research omimkazn ar-ru'yahin Indonesia in the perspectivefafh and astronomy.
The aims of the study are: 1) to describeithkin ar-ru'yahin figh perspective,
2) to formulate criteria fomkan ar-ru'yahthe astronomical perspective, and 3) to
analyze the implementation of thekan ar-ru'yahcriteria in Indonesia.

This research uses science cum doctrinaire apprdachieach the first
research goal, the data sources are various bddkg@nd astronomy written by
figh scholars. The primary data are the circulation datermination of early
month as well as the data on the parametersnakith ar-ru‘yahcriteria proposed
by scholars. For the second research goal, thesdataes are documents from the
Ministry of Religious Affairs and social organizatis. The primary data are about
the results ofukyatulhilalin Indonesia. Finally, the third research objegtis the
analysis of the first and second research objextive

The findings of this research are as follows. Firstthefigh perspective,
there are several variables mhkan ar-ru'yah calculating fisab, horizon (ifuk),
crescentlfilal) and testimony, and criteria. Muslim scholars témdliffer when
discussing these issues. The criteria associatéld imkan ar-ru'yah in figh
perspective is altitude >2° and elongation >3,6cdhd, in the astronomy
perspective,imkan ar-ru'yah criteria is formulated by altitudes >3,7° and
elongation >5,5°. The altitude of the moon in thestria will change depending
on the distance of the moon-sun azimuth. Third,np@ementation ofmkan ar-
ru'yah criteria in Indonesia shows that the determinatwérbeginning of Hijri
month in Indonesia witlhukyatulhilal is acceptable in both perspectives fagh
and astronomy by 53,41%. The tendency of the newonmcriteria that is
acceptable in the astronomy and figh perspectivesltitude >2,7° and elongation
>55".

Keywords: Imkan ar-Ru’yah,Figh, Astronomy, Indonesia.
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KATA PENGANTAR

Bismillzhirrahmanirrahim

Puji dan syukur penulis haturkan pada hanba&dlah swt. Karena
hanya dengan berkat rahmat dan hidayah-Nyalpbnulis dapat
menyelesaikan penelitian ini.

Penelitian ini  merupakan tugas akhir yaaguk penulis lakukan
dalam rangka menyelesaikan studi program doktdkuRulslam di Program
Doktor Hukum Islam IAIN Walisongo. Isi disertasi merupakan salah satu
ikhtiar penulis untuk berkontribusi dalam persogl@nentuan awal bulan Hijriah
di Indonesia. Salah satu problem yang dihadagiand penentuan awal bulan
Hijriah di Indonesia adalah tentang kriteria kelegn bulan baru. Walaupun
usaha penyatuan kriteria kelayakan bulan baruhsullarulang kali dilakukan
dewasa ini, tetapi masih memerlukan ikhtiar lel&alah satu ikhtiar yang bisa
dilakukan adalah dengan melakukan penelitian yk&kn hilal dikatakan bulan
baru secara astronomi dan figih.

Suksesnya penelitian ini  tidak terlepas dagrjdsama dan bantuan
berbagai pihak, yang telah memberikan bantbaik moril maupu materiil
kepada peneliti. Oleh sebab itu, ucapan terkaaih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya penulis sampaikan pada aBap Prof DR.H.Thomas
Djamaluddin, M.Sc, selaku promotor yang di tengaigah  kesibukannya
sebagai Deputi bidang Sains, Pengkajian, dannrder Kedirgantaraan LAPAN
masih menyediakan waktunya untuk membimbing,engarahkan, dan
memotivasi penulis dalam menyelesaikan Maser ini. Demikian juga,
kepada Bapak Prof..DR.H.Ahmad Rofig, MA, yang denderendahan hati
memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi yang hakti-hentinya serta
kemudahan dalam rangka penyelesaian disertasiKeduanya secara khusus
telah merangsang penulis untuk senantiasa mempudayaitmen yang tinggi
dalam menyelesaikan Program Doktor ini tepat waktu.
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Ucapan terima kasih juga disampaikan padgpaBédrof. DR. H.
Achmad Gunaryo MsocSc. (Direktur Pps periode 200612, dan Bapak Prof
DR. H. Ibnu Hajar. M.Ed. (Direktur Pps). Juga, kiga Drs.Ahmad
Hakim,MA.Ph.D. selaku kaprodi program Doktor yargjaki memotivasi dan
memberikan saran-saran dengan gigih, yang telahgam¢éarkan penulis untuk
menyelesaikan disertasi ini dan seluruh tahapadaeggan segera.

Penulisan disertasi ini juga tidak terlepas dangkaian perkuliahan
yang dilaksanakan pada Program Doktor I[AIN Wigo. Karena itu pada
kesempatan ini pula disampaikan ucapan tekiassh kepada para dosen
yang telah mentransfer ilmunya kepada penulisadekhusus kepada Bapak
DR. Ing. Khafid, tempat penulis berkeluh kesah dmmkonsultasi keilmuan
ketika mendapatkan kesulitan. Perasaan berhutéglii kepada Bapak KH.
Slamet Hambali yang dengan tidak jenuh-jenuhnyamelayani penulis
untuk konsultasi, dan bertanya.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepa@apak Ketua
STAIN Pontianak yang telah memberikan izin dakwhgan finansial kepada
penulis, untuk melanjutkan studi S3. Perasaberhutang budi kepadanya
tidak mungkin penulis balas kecuali hanya dengata-kataterima kasih
yang se-dalam-dalamnya.

Penulis pun tak akan pernah Ilupa Kkepadajg@sa teman
seperjuangan yang secara langsung maupunléidgkung telah memberikan
dukungan baik moril maupun materiil. Secara skisu ucapan terima kasih ini
disampaikan kepada Muslihun, M.Ag, Moh.NashiruddiM.Ag.MA,
Jayusman,M.Ag, Hasbullah Hilmi, MHI, Nur Aris M.Adgmron Rosyadi, MHI,
Rupi’i, M.Ag, Sudirman Hasan, MA, dan teman-temammya yang tidak dapat
disebutkan satu-persatu dalam tulisan ini. Semagéi b baiknya mendapat
balasan dari Allah swt.

Hutang budi yang lebih besar lagi adalalari drang-orang
tercinta, yang karena penulisan disertasi on selama penyelesaian studi
S3, telah terkurangi perhatiannya. Oleh seahgb ucapan terima kasih
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disampaikan kepadanya, yang telah dengan saeaghadapi kesulitan hidup
berumah tangga dan setia dalam penantian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan disertasi ini mengikuti
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Kecuali untuk kata-

kata tertentu yang dikehendaki sesuai dengan kata aslinya.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama

Huruf Latin

Keterangan

Alif

Tidak dilambangkan

ba’
ta’

Sa

S titik atas

Jim

ha’

H titik bawah

kha

dal

Zal

Z titik atas

)

ra

Za

sin
syin

sad

S titik bawah

dad

D titik bawah

ta

T titik bawah

za

Z titik bawah

‘ain

Koma terbalik atas

Gain

fa

qaf

kaf

la_i_m

mim

nun

Wau

ha’

Hamzah

Apostrof

SR A Al e et e A A R e L L ™0 L et Dl e el A A N S S S

Ya

= "Egzzr*w,oma “'N'”'Q‘WK?MNWN'U?CTHWHUJ'

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap
= nazzala
= bihinna

Contoh: Jdy




Vokal Pendek
Fathah (") ditulis a, kasrah (_ ) ditulis i, dan dammah (") ditulis u.

Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan dengan tanda penghubung (" ) di atasnya.
Contohnya: >4 ditulis fala
Juaii ditulis tafsil
Js=al ditulis usul

Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai. Kata ) ditulis az-zuhailt
Fathah dan + wawu ditulis au. Kata 453 ditulis ad-daulah

Ta’ marbuthah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis ha. Hal ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti : shalat, zakat, dan sebagainya
kecuali bila dikehendaki kata aslinya.

Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis ha.

Contoh: ¢iadl 4y ditulis Bidayah al-Mujtahid

Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti &) ditulis inna.

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostorf ( ), seperti s
ditulis syaiun.

Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya. Seperti <=l ditulis rabaib.

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (_ ), seperti 0522l ditulis ta’khuzuna.

Kata Sandang alif + lam

Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 32! ditulis al-baqarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan. Ll ditulis dengan an-nisa’.

Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penelitiannya.
w24l s 53 ditulis zawi al-furud

4l Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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